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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) Unsur intrinsik film
Kizudarake no akuma, (2) Perubahan kepribadian tokoh Odagiri Shino sebagai
korban dan pelaku ijime, (3) Bentuk-bentuk ijime dalam film Kizudarake no
Akuma. Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif
analisis. Analisis data dilakukan dengan metode observasi serta metode simak
dan catat untuk pengumpulan data. Objek data penelitian ini adalah film
Kizudarake no Akuma karya sutradara Santa Yamagishi. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori kepribadian Sigmund Freud. Hasil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Unsur intrinsik dalam film meliputi:
tema, tokoh dan penokohan, alur serta latar. (2) Dinamika Kepribadian yang
terdiri dari insting mati, kecemasan realistis, dan kecemasan neurotis. Insting
kematian muncul ketika Odagiri menjadi korban ijime. Kecemasan realistis
muncul saat Kasai bertemu kembali dengan Odagiri. Kemudian memunculkan
kecemasan neurotis akibat trauma masa lalu saat di ijime. (3) Perkembangan
kepribadian tokoh Odagiri Shino berupa mekanisme pertahanan yang terdiri dari
identifikasi, pengalihan, dan proyeksi. Mekanisme tersebut dilakukan untuk
menghilangkan kekhawatiran ijime dalam diri Odagiri. (4) Bentuk-bentuk tindak
ijime yang dilakukan pelaku terhadap korban, antara lain physical ijime, verbal
ijime, social ijime, dan cyberbullying.

Kata kunci: Psikologi sastra, kepribadian, ijime.
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